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Abstract: The purpose of this research was to improve the ability of write the essay narrative through 
cooperative learning model type Examples Non Examples, at the fourth grade students of SD Negeri 02 Ngasem, 
Colomadu, Karanganyar at 2012/2013 academic year. The form of this research was classroom action research, 
it consist of two cycles that each cycle consists of two meetings. Each cycle has consist of four phases, those are 
action planning, action implementation, action observation, and reflection. Data collecting technique are 
interview, observation, documentation, and test. The technique of data analysis used analytical interactive model, 
it consists of three components, consist of data reduction, data display, and taking the conclucion or verification. 
The conclusions of this research is the implementation of cooperative learning model type Examples of Non 
Examples can improve the ability of write the essay narrative the fourth grade students of SD Negeri 02 Ngasem, 
Colomadu, Karanganyar at 2012/2013 academic year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples pada peserta didik kelas IV SD Negeri 02 Ngasem, 
Colomadu, Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang berlangsung dalam dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus memiliki 
empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan model 
analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi). Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 
Examples dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi pada peserta didik kelas IV SD Negeri 02 
Ngasem, Colomadu, Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. 
 
Kata Kunci: Examples Non Examples, kemampuan, karangan narasi 
 
Pendidikan Bahasa Indonesia meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang sangat 
penting di sekolah. Dengan adanya pendidi-
kan Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah, 
diharapkan peserta didik memiliki kemam-
puan berbahasa Indonesia yang baik dan 
benar serta dapat menguasai empat aspek 
keterampilan dalam berbahasa. Menurut Ta-
rigan (2008: 1), ada empat aspek keterampil-
an berbahasa yang mencakup dalam pembe-
lajaran bahasa antara lain keterampilan me-
nyimak (listening skills), keterampilan ber-
bicara (speaking skills), keterampilan mem-
baca (reading skills), dan keterampilan me-
nulis (writing skills). Empat keterampilan 
tersebut saling berhubungan satu sama lain. 
Keterampilan menulis adalah kete-
rampilan yang sangat penting dalam kehi-
dupan seseorang. Pembelajaran menulis di 
sekolah merupakan sarana untuk mengem-
bangkan keterampilan menulis. Akan tetapi, 
banyak peserta didik yang tidak minat de-
ngan pembelajaran menulis. Dengan menu-
lis, seseorang dapat mengungkapkan perasa-
an, ide, dan gagasan kepada orang lain. Ha-
sil dari menulis biasanya disebut dengan is-
tilah tulisan atau karangan. Menurut Supar-
no (2008: 3.1) mengarang adalah mengung-
kapkan atau menyampaikan gagasan dengan 
bahasa tulis. Kegiatan mengarang merupa-
kan kegiatan yang mengikuti alur proses 
yang bertahap dan berurutan. Ada beberapa 
macam karangan, antara lain: karangan des-
kripsi, karangan eksposisi, karangan narasi, 
karangan persuasi, dan karangan argument-
tasi. 
Menurut Suparno (2008: 4.31) kara-
ngan narasi adalah karangan yang menyaji-
kan serangkaian peristiwa atau kejadian 
yang menurut urutan terjadinya atau krono-
logisnya. Menulis karangan narasi diharap-
kan peserta didik tidak hanya dapat me-
ngembangkan kemampuan membuat ka-
rangan, tetapi juga dapat memiliki kemam-
puan untuk menuangkan ide atau gagasan 
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dengan cara membuat karangan yang mena-
rik untuk dibaca. 
Pada kenyataannya di lapangan yaitu 
kemampuan menulis karangan narasi kelas 
IV SDN 02 Ngasem data tahun 2012/2013 
masih rendah. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara dengan guru kelas IV SDN 
02 Ngasem, rendahnya kualitas pembelajar-
an menulis karangan narasi dikarenakan 
dalam proses pembelajaran menulis karang-
an narasi guru hanya menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab. Guru menjelas-
kan materi pembelajaran dengan metode 
ceramah yang menyebabkan peserta didik 
merasa jenuh dan bosan. Metode ceramah 
dirasa kurang menarik untuk pembelajaran, 
karena pembelajaran menjadi kurang aktif. 
Pembelajaran yang seperti ini menyebabkan 
peserta didik menjadi pasif, ramai atau tidak 
memperhatikan saat diterangkan, berbicara 
dengan temannya, dan kurang konsentrasi 
atau tidak fokus dalam pembelajaran. Pem-
belajaran juga jarang menggunakan media 
pembelajaran interaktif dan model pem-
belajaran yang inovatif. Dalam proses pem-
belajarannya, guru hanya menceritakan se-
buah cerita, kemudian peserta didik diberi 
tugas menulis karangan seperti yang dicon-
tohkan oleh guru. 
Kenyataan yang dijumpai oleh guru 
pada peserta didik kelas IV SD Negeri 02 
Ngasem Colomadu Karanganyar adalah ke-
mampuan peserta didik dalam menulis ka-
rangan narasi masih rendah. Menurut pe-
ngamatan yang dilakukan oleh guru, kurang 
dari 50% dari jumlah peserta didik secara 
keseluruhan yang dapat menulis karangan 
narasi. Jumlah peserta didik yang memper-
oleh nilai di atas 70  hanya 13 peserta didik 
dari jumlah 28 peserta didik secara keselu-
ruhan atau sekitar 47%.  Artinya tidak sam-
pai 50% dari jumlah peserta didik yang da-
pat menguasai bahan pembelajaran dan ni-
lainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat diharapkan dapat mengatasi permasa-
lahan di atas. Dengan pemilihan model 
pembelajaran yang tepat akan dapat me-
ningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
menulis karangan narasi. Model pembelajar-
an kooperatif tipe Examples Non Examples 
merupakan salah satu alternatif yang dapat 
membantu peserta didik dalam meningkat-
kan kemampuan menulis karangan narasi. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Exam-
ples Non Examples adalah model pembela-
jaran yang menggunakan gambar sebagai 
media pembelajaran. Penggunaan media ga-
mbar ini disusun dan dirancang agar peserta 
didik dapat menganalisis gambar tersebut 
menjadi sebuah bentuk deskripsi singkat 
mengenai apa yang ada di dalam gambar. 
Iru (2012: 66) menyatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Exam-
ples Non Examples merupakan model pem-
belajaran kooperatif yang menggunakan ga-
mbar sebagai media atau alat peraga untuk 
mempermudah guru dalam menjelaskan ma-
teri pembelajaran. Media gambar merupa-
kan salah satu alat peraga yang digunakan 
dalam proses pembelajaran agar peserta di-
dik lebih termotivasi dalam belajar dan da-
pat mengembangkan pola pikirnya dari ga-
mbar yang disajikan oleh guru. Gambar-
gambar yang disajikan tersebut pastinya di-
sesuaikan dengan materi dan tujuan pem-
belajaran yang akan dicapai.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples peserta didik be-
kerja sama dalam kelompok untuk men-
diskusikan gambar yang disajikan. Peserta 
didik menulis karangan narasi berdasarkan 
gambar-gambar yang disajikan oleh guru. 
Setiap kelompok mencacat hasil diskusinya 
di buku tulis, kemudian setiap kelompok di-
berikan kesempatan mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. Oleh karena itu, 
model pembelajaran kooperatif tipe Exam-
ples Non Examples dapat digunakan untuk 




Penelitian ini telah dilaksanakan di SD 
Negeri 02 Ngasem, Colomadu, Karanganyar 
yang telah dilaksanakan selama 5 bulan dari 
bulan Januari 2013 sampai Mei 2013. Sub-
jek yang digunakan adalah seluruh peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 
Ngasem yang berjumlah 28 peserta didik 
terdiri dari 21 peserta didik laki-laki dan 7 
peserta didik perempuan. Prosedur peneliti-
an ini dilakukan dalam empat tahap seperti 
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yang dikemukakan oleh Arikunto (2008: 20) 
yaitu perencanaan (planning), tindakan (act-
ing), observasi atau pengamatan (observ-
ing), dan refleksi (reflecting). 
Pada penelitian ini, teknik pengumpul-
an data yang digunakan adalah studi doku-
mentasi, observasi, wawancara dan evaluasi 
atau tes. Teknik analisis data yang diguna-
kan adalah teknik analisis data model inter-
aktif. Analisis data model interaktif yaitu re-
duksi data, penyajian data, dan penarikan 




Pada kondisi prasiklus, kemampuan 
peserta didik dalam menulis karangan masih 
rendah. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 
peserta didik yang memenuhi KKM baru 13 
peserta didik dan 15 peserta didik lainnya 
belum memenuhi KKM. 
Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Kemampu-    





fi xi fi.xi Persentase 
1 50-54 2 52 104 7,15% 
2 55-59 2 52 104 7,15% 
3 60-64 5 62 310 17,85% 
4 65-69 6 67 402 21,42% 
5 70-74 7 72 504 25% 
6 75-79 6 77 462 21,42% 
Jumlah        28 382 1886 100% 
Rerata = 67,35 
Nilai Terendah = 50 
Nilai Tertinggi = 76 
Berdasarkan tabel 1, ada peserta di-
dik yang nilainya belum tuntas yaitu seba-
nyak 15 peserta didik (54%), dan yang su-
dah mencapai ketuntasan sebanyak 13 peser-
ta didik (46%). Nilai tertinggi peserta didik 
yaitu 76 dan nilai terendah 50, sedangkan re-
rata kelas hanya 67,35.  
Pada siklus I, kemampuan menulis 
karangan peserta didik sudah meningkat, na-
mun masih ada peserta didik yang masih ku-
rang paham dalam diksi dan EYD dan peser-
ta didik juga masih bingung dalam penggu-
naan tanda baca dan huruf besar.  
Nilai tertinggi kemampuan menulis 
karangan narasi pada siklus I mencapai 80,5 
dan nilai terendah adalah 61. Data frekuensi 
nilai kemampuan menulis karangan narasi 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel 2 di 
bawah ini: 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Kemampu-
an Menulis Karangan Narasi 




fi xi fi.xi 
Persen-
tase 
1 61-64 5 62,5 312,5 17,85% 
2 65-68 2 66,5 133 7,15% 
3 69-72 6 70,5 423 21,42% 
4 73-76 6 74,5 447 21,42% 
5 77-80 8 78,5 628 28,58% 
6 81-84 1 82,5 82,5 3,57% 
Jumlah        28 435 2026 100% 
Rerata = 72,35  
Nilai Terendah = 61 
Nilai Tertinggi = 80,5 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bah-
wa di siklus I peserta didik yang nilainya ≥ 
70 atau mencapai ketuntasan adalah seba-
nyak 21 peserta didik atau 75% dan 12 pe-
serta didik 25% nilainya masih di bawah ke-
tuntasan. Dengan demikian keberhasilan se-
suai yang tertera dalam indikator kinerja pa-
da rencana sebelumnya yaitu 80% peserta 
didik memperoleh nilai di atas KKM belum 
tercapai, sehingga pembelajaran akan dilan-
jutkan ke siklus II.  
Pada siklus II, nilai kemampuan me-
nulis karangan narasi kembali mengalami 
peningkatan. Hal itu dipengaruhi oleh ada-
nya kegiatan refleksi pada akhir siklus I. Ni-
lai terendah pada siklus ini yakni 67, nilai 
tertinggi mencapai 88 dan nilai rerata me-
ningkat menjadi 77,36. Data frekuensi nilai 
kemampuan menulis karangan narasi pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel 3 di bawah 
ini: 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Kemampu-
an Menulis Karangan Narasi 




fi xi fi.xi 
Persen-
tase 
1 67-70 3 68,5 205,5 10,71% 
2 71-74 7 72,5 507,5 25% 
3 75-78 6 76,5 259 21,43% 
4 79-82 5 80,5 402,5 17,85% 
5 83-85 6 84 504 21,43% 
6 86-89 1 87,5 87,5 3,57% 
Jumlah        28 496,5 2166 100% 
Rerata = 77,36 
Nilai Terendah = 67 
Nilai Tertinggi = 88 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bah-
wa di siklus II peserta didik yang nilainya 
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≥70 atau mencapai ketuntasan adalah seba-
nyak 25 peserta didik atau 89%, dan 3 pe-
serta didik nilainya masih di bawah KKM. 
Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa 
upaya untuk meningkatkan kemampuan me-
nulis karangan narasi dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Exam-
ples Non Examples sudah berhasil, karena 
sudah mencapai target pencapaian sesuai 
dengan indikator kinerja. Oleh karena itu, 




Berdasarkan data yang dikumpulkan, 
dapat dilihat adanya peningkatan kemam-
puan menulis karangan narasi pada peserta 
didik kelas IV SD Negeri 02 Ngasem, Colo-
madu, Karanganyar dengan model pembela-
jaran kooperatif tipe Examples Non Exam-
ples. 
Peningkatan kemampuan peserta didik 
ini terlihat dari hasil observasi aktivitas pe-
serta didik, hasil observasi kinerja guru, dan 
hasil nilai evaluasi peserta didik. Berdasar-
kan hasil pratindakan, hasil observasi aktivi-
tas peserta didik skor reratanya 1,17 atau da-
lam kategori cukup baik dan hasil observasi 
kinerja guru skor reratanya 1,56 dalam kate-
gori cukup baik. Peserta didik yang menda-
patkan nilai ≥70 dalam menulis karangan 
adalah 13 peserta didik atau 46%, sedang-
kan 15 peserta didik lainnya atau 54% men-
dapatkan nilai <70. Nilai rerata pratindakan 
adalah 67,35, dengan nilai terendah 50, dan 
niai tertinggi 76.  
Setelah dilakukan tindakan, aktivitas 
peserta didik, kinerja guru dan kemampuan 
peserta didik dalam menulis karangan narasi 
meningkat. Pada siklus I, hasil observasi ak-
tivitas peserta didik skor reratanya 2,25 atau 
dalam kategori baik dan hasil observasi ki-
nerja guru skor reratanya 2,6 atau dalam ka-
tegori baik. Peserta didik yang mendapat ni-
lai ≥70 sebanyak 21 peserta didik atau 75% 
dengan nilai rerata 72,35. Nilai terendah pa-
da siklus I adalah 61 dan nilai tertinggi ada-
lah 80,5. 
Selanjutnya pada siklus II, aktivitas 
peserta didik, kinerja guru dan kemampuan 
peserta didik dalam menulis karangan narasi 
meningkat lagi. Hasil observasi aktivitas pe-
serta didik skor reratanya 3,49 atau dalam 
kategori sangat baik dan hasil observasi ki-
nerja guru skor reratanya 3,57 atau dalam 
kategori baik. Peserta didik yang mencapai 
nilai ≥70 meningkat sebanyak 25 peserta di-
dik atau 89% dengan nilai rerata 77,36. Ni-
lai terendah siklus II adalah 67 dan nilai ter-
tinggi adalah 88.  
Penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe Examples Non Examples terse-
but tidak lepas dari campur tangan guru ke-
las yang berperan sebagai observer. Guru 
kelas selalu mengamati kegiatan peneliti da-
lam mengajar saat proses pembelajaran. Iru 
(2012: 67) menyatakan bahwa model pem-
belajaran kooperatif tipe Example Non Ex-
ample juga punya kebaikan, kebaikan ter-
sebut antara lain: peserta didik lebih kritis 
dalam menganalisis gambar, peserta didik 
mengetahui aplikasi dari materi berupa con-
toh gambar, peserta didik diberi kesempatan 
untuk mengemukakkan pendapatnya. 
Adapun langkah-langkah dari proses 
pembelajaran Examples Non Examples men-
urut Suprijono (2012: 125) antara lain: (1) 
guru menggunakan gambar atau tulisan se-
suai dengan tujuan pembelajaran; (2) guru 
menempelkan gambar atau tulisan di papan 
tulis atau ditayangkan; (3) guru memberikan 
petunjuk pada peserta didik untuk mem-
perhatikan atau menganalisis gambar; (4) 
guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk memperhatikan atau mengana-
lisis; (5) hasil diskusi tersebut dicatat pada 
kertas; (6) setiap kelompok diberi kesempat-
an membacakan hasil diskusinya; (7) guru 
menjelaskan materi sesuai tujuan yang dica-
pai; dan (8) kesimpulan. 
Dalam pembelajaran menulis karang-
an narasi melalui model pembelajaran koo-
peratif tipe Examples Non Examples, guru 
menyajikan gambar-gambar secara acak ke-
pada peserta didik. Peserta didik memper-
hatikan gambar-gambar yang disajikan oleh 
guru dan mengurutkan gambar tersebut se-
suai dengan urutan kejadiaannya secara 
logis. Guru memberikan contoh materi me-
nulis karangan narasi menggunakan gam-
bar-gambar yang ditayangkan menggunakan 
proyektor. Guru juga memberikan contoh 
gambar-gambar yang tidak berkaitan dengan 
tema yang sedang dibahas, tujuannya agar 
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peserta didik berpengetahuan luas tentang 
menulis karangan narasi dengan berbagai 
tema. Kemudian kegiatan yang dilakukan 
adalah kelas dibagi menjadi kelompok-kelo-
mpok diskusi. Satu kelompok terdiri dari 
empat orang. Setiap kelompok diberi tugas 
menyusun gambar secara urut sesuai dengan 
kejadiannya pada Lembar Kerja (LK). Ke-
mudian setiap kelompok menyusun kerang-
ka karangan pada Lembar Kerja (LK). Sete-
lah selesai mengerjakan, setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas dan kelompok lain menanggapinya. 
Setiap peserta didik wajib mencatat hasil 
diskusinya di buku tulis dan mengembang-
kan kerangka karangan yang telah didisku-
sikan menjadi sebuah karangan narasi pada 
Lembar Evaluasi. Setelah peserta didik sele-
sai mengerjakan, peserta didik membacakan 
hasil karangannya di depan kelas dan peser-
ta didik yang lain mendengarkannya. 
Penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe Examples Non Examples dalam 
pembelajaran juga dapat membuat peserta 
didik terlibat aktif. Keterlibatan peserta di-
dik dapat dilihat dari diskusi mengerjakan 
Lembar Kerja (LK), mengerjakan Lembar 
Evaluasi, dan presentasi di depan kelas un-
tuk mengkaji materi lebih mendalam. Wa-
laupun guru belum sepenuhnya menguasai 
langkah-langkah Examples Non Examples, 
guru sudah dapat menerapkan langkah-
langkah tersebut dengan baik. Terbukti, de-
ngan model pembelajaran kooperatif tipe 
Examples Non Examples, kinerja guru da-
lam mengajar meningkat. Pada pratindakan, 
guru belum menerapkan model pembelajar-
an kooperatif tipe Examples Non Examples 
ini. Hasil observasi kinerja guru pratindak-
an, yaitu dengan skor rerata 1,56 atau da-
lam kategori cukup baik. Hasil observasi ki-
nerja guru siklus I, yaitu dengan skor rerata 
2,6 atau dalam kategori baik. Pada siklus II, 
nilai hasil observasi kinerja guru, yaitu de-




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus pada peserta didik kelas IV SDN 02 
Ngasem, Colomadu, Karanganyar, dapat di-
simpulkan bahwa pengguanaan model pem-
belajaran kooperatif tipe Examples Non 
Examples dapat meningkatkan kemampuan 
menulis karangan narasi pada peserta didik 
kelas IV SDN 02 Ngasem, Colomadu, Kara-
nganyar dan juga dapat meningkatkan akti-
vitas peserta didik dan kinerja guru dalam 
proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil uji pratindakan dan tes yang dila-
kukan selama dua siklus.  Pada uji pratin-
dakan, jumlah peserta didik yang mempe-
roleh nilai di atas KKM (70) sebanyak 13 
peserta didik atau sebesar 46%, hasil obser-
vasi aktivitas peserta didik adalah 1,17 da-
lam kategori cukup baik, dan hasil observasi 
kinerja guru adalah 1,56 dalam kategori cu-
kup baik. Pada siklus I, jumlah peserta didik 
yang memperoleh nilai di atas KKM (70) 
meningkat menjadi 21 peserta didik atau se-
besar 75%, hasil observasi aktivitas peserta 
didik adalah 2,25 dalam kategori baik, dan 
hasil observasi kinerja guru adalah 2,6 da-
lam kategori baik. Pada siklus II, meningkat 
lagi menjadi sebanyak 25 peserta didik atau 
sebesar 89%, hasil observasi peserta didik 
adalah 3,49 dalam kategori sangat baik, dan 
hasil observasi kinerja guru adalah 3,57 da-
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